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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kemampuan literasi metematika siswa
sebelum dan setelah menggunakan model Learning Cycle 5E. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini siswa kelas 11l Ml Matla’ul Atfal Kota Bandung
yang berjumlah 18 orang. Berdasarkan hasil penerapan model Learning Cycle 5E adanya
peningkatan aktivitas guru dan siswa. Hasil aktivitas guru siklus 1 tindakan I, 88%, siklus | tindakan lI,
94%, siklus Il tindakan |, 100%, siklus Il tindakan I, 100%. Hasil aktivitas siswa siklus | tindakan I,
60%, siklus I tindakan Il, 71%, siklus Il tindakan I, 79%, siklus Il tindakan I, 86%. Kemampuan literasi
matematika siswa pra siklus hanya memperoleh nilai rata-rata 47 (sangat kurang), pada siklus |
tindakan | memperoleh hasil 64 (kurang), pada siklus | tindakan Il meningkat dengan hasil 76 (cukup
baik), selanjutnya pada siklus Il tindakan | mengalami peningkatan dengan hasil 79 (baik) dan
tindakan Il memperoleh hasil cukup memuaskan yaitu 81(baik). Maka dapat disimpulkan bahwa
menggunakan model Learning Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematika, Literasi Matematika, LC

PENDAHULUAN

Cigdem Arslan (2012) mengatakan, “A mathematically literate citizen realizes how quickly
change is taking place and the consequent need to be open to lifelong learning. Adapting to these
changes in a creative, flexible and practical way is a necessary condition for successful citizenship.
The skills learned at school will probably not be sufficient to serve the needs of citizens for the
majority of their adult life.” Jadi, ahli matematika menyadari perubahan terjadi secara cepat dan
konsekuensinya sehingga perlu adanya pembelajaran sepanjang hidupnya. Keterampilan yang
didapatkan di sekolah belum mampu melayani sebagian besar kehidupannya. Beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang terjadi dengan cara kreatif, fleksibel dan praktis merupakan kondisi yang
diperlukan untuk kewarganegaraan yang sukses.

Kemampuan mengolah informasi, inovatif, kreatif dalam memecahkan masalah diharapkan
dapat dikembangkan melalui mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Matematika adalah salah satu
pelajaran wajib yang diharapkan tidak hanya membekali kemampuan siswa untuk perhitungan atau
rumus dalam mengerjakan soal saja tetapi juga harus mampu melibatkan kemampuan bernalar dan
analitik untuk memecahkan masalah sehari-hari.

OECD (2014) menyatakan “The mathematical literacy as one's ability to formulate, apply and
interpret mathematics within various contexts, including the ability to do mathematical reasoning and
using concepts, procedures, and facts to describe, explain or estimating phenomena /
events”.(OECD, 2014). Jadi, literasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam
merumuskan, mengaplikasikan, menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
kemampuan untuk penalaran matematis dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan fenomena/peristiwa.

Kemampuan literasi siswa Indonesia masih rendah, ini terlihat dari penelitian yang telah
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dilakukan oleh PISA. Pada hasil penelitian PISA, Indonesia menempati kedudukan 10 negara
terrendah dengan skor rata-rata literasi matematika siswa yaitu 375 yang menempati level 1
(terendah) dari enam level kemampuan literasi matematika yang ditetapkan oleh PISA, sedangkan
skor rata-rata internasional kemampuan literasi matematika yaitu 500 yang menempati kedudukan
level 3. Hasil penelitian PISA ini terlihat adanya perbedaan kecapaian kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia. (Safarandes, 2017)

Berdasarkan studi pendahuluan di Ml Matla’ul Athfal, sebagian siswa belum mampu memahami
konsep matematika dan hanya menghafal rumus-rumus saja. Kemampuan literasi matematika belum
dimiliki oleh siswa seperti: membaca sebuah soal cerita (data) yang akan diterjemahkan dalam model
matematis, mengidentisikasi sebuah permasalahan serta memilih strategi yang harus digunakan saat
menyelesaikan sebuah permasalahan, sehingga pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari belum
mampu diterapkan. Selain itu, proses pelaksanaan kegiatan belajar jarang menggunakan alat peraga
sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi dan metode pembelajaran kurang mendukung
adanya pembiasaan siswa dalam meningkatkan literasi matematika siswa.

Diyarko (2016), mengatakan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya siswa dalam
mengerjakan soal-soal literasi matematika adalah tidak adanya pembiasaan yang dilakukan oleh
guru, media dan metode yang digunakaan saat pembelajaran kurang mendukung serta guru lebih
banyak memberikan penjelasan materi yang berdampak siswa minim sekali dalam membangun
pengetahuannya.

Model pembelajaran yang diasumsikan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika
siswa dapat menggunakan model Learning Cycle. Model Pembelajaran Learning Cycle atau siklus
belajar adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) yang merupakan
rangkaian tahapan-tahapan kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan pembelajaran aktif (Fajaroh, 2008).
Model pembelajaran Learnig Cycle terdapat tiga tipe yaitu Learnig Cycle 3E, Learning Cycle 5E dan
Learnig Cycle 7E. Rahayuningsih (2012), mengatakan dalam pembelajaran dengan Learnig Cycle 5E
siswa aktif bertanya, menjawab, mengerjakan soal ke depan dan berdiskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan dan menemukan konsep sendiri bersama kelompoknya.

Menurut Anthony W. Lorsbach (2002), langkah-langkah pembelajaran dengan model Learning
Cycle 5E adalah:

Tahap Engagement

Tahap ini guru mengondisikan siswa untuk belajar, membangkitkan minat siswa pada pelajaran
matematika, dan melakukan tanya jawab dalam mengeksplorasi pengetahuan awal siswa.

Tahap Exploration

Tahap ini siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan LKS tanpa
pengajaran langsung dari guru. Siswa mempelajari konsep sendiri dari berbagai sumber yang dimiliki
dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator.

Tahap Explanation

Tahap ini merupakan tahap diskusi klasikal. Pada tahap ini siswa menjelaskan konsep hasil
temuan kelompoknya dengan bahasa mereka sendiri, menunjukkan bukti dan Klarifikasi dari
penjelasan mereka, serta membandingkan argumen yang mereka miliki dengan argumen dari siswa
lain.

Tahap Elaboration.

Tahap ini siswa menerapkan konsep yang mereka dapatkan untuk menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah.

Tahap Evaluation

Tahap ini evaluasi yang dapat dilakukan dengan pemberian tes) atau open-ended question di
akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari.
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METODE/EKSPERIMEN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan satu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakkan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan
praktik-praktik kegiatan pembelajaran di kelas secara profesional. (Suyanto, 1997:4). Pelaksanaan
PTK berupa proses pengkajian berbaur (siklus). Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas, (Salahudin, 2015:24). Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan selama
dua siklus dengan masing-masing siklus dengan dua kali tindakan atau pertemuan. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data
yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.(Muhadjir. 1996:2). Sedangkan
data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. (Sugiyono.
2010:15).

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Data
Primer, yaitu sumber data pokok yang dibutuhkan saat penelitian (Slamet & Suwanto, 2007:38).
Sumber data ini diperoleh dari keadaan langsung di dalam kelas dan hasil tes literasi
siswa.Sedangkan Data sekunder, yaitu sumber data tambahan untuk menunjang penelitian (Slamet &
Suwanto, 2007:38). Sumber data ini berupa dokumen, yaitu Silabus, RPP dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan observasi dan tes. Observasi
dilakukan untuk mengamati dan mengetahui konerja guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan model Learning Cycle 5E. Dalam penelitian ini, tes digunakan yaitu tes objektif
berupa uraian yang terdiri dari 2 soal untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model Learning Cycle 5E.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung hasil lembar
observasi setiap siklus. Kemudian dirata-ratakan dan dipresentasikan ke dalam grafik sederhana.

Persentasi dihitung dengan persamaan:

.o k di leh
Persentase aktivitas guru = =229 TPEOELINE 4 100
skor maksimal

skor yang diperoleh siswa
d x 100

Persentase aktivitas siswa = -
skor maksimal

Tabel 1 Interpretasi Keterlaksanaan

Tingkat Nilai B Predikat
Penguasaan Huruf obot

86 - 100 % A 4 Sangat
baik

76 — 85 % B 3 Baik

60 — 75 % C 2 Cukup

55-59 % D 1 Kurang

< 54 % TL 0 Kurang
sekali

Sumber: Purwanto, 2008

Teknik pengolahan data dari tes beruopa ketuntasan individual, ketuntasan klasikal.
Untuk mengetahui ketercapaian individu menggunakan rumus sebagai berikut:
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.. j lah j b b
Ketuntasan Individual = 520 /awaban yang 9enar 100

jumlah skor maksimal

Mengubah Jumlah Skor yang diperoleh menjadi nilai rata-rata keseluruhan dengan rumus:
Rata-rata (x) = % x 100

Keterangan:

X = Nilai Rata-rata

X = Jumlah nilai siswa keseluruhan
N = Jumlah siswa

Tabel 2 Kriteria Penilaian Ketuntasan Individual

Persentase (%) Kategori
0

86-100 Sangat
Baik

76-85 Baik

60-75 Cukup

55-59 Kurang

<54 Sangat
Kurang

Sumber Hayati 2013

Untuk mengetahui skor yang diperoleh menggunakan rumus:

_ jumlah siswa yang tuntas

Ketercapaian klasikal =— : x 100%
jumlah seluruh siswa

Tabel 3 Kriteria Penilaian Ketuntasan Klasikal

Persentase (%) Kategori
o
>70% Rendah
70-79% Cukup
80-89% Tinggi
90-100% Sangat
Tinggi

Sumber Hayati 2013

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada penelitian ini, dapat dikatakan setiap siklus dan setiap tindakannya
mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan melalui lembar observasi aktivitas guru yang telah dinilai
oleh observer. Untuk melihat perbandingan dari setiap siklus nya dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Aktivitas Guru
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Gambar 1 Grafik Persentase Aktivitas Guru

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam proses
pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E pada setiap tindakan di setiap siklusnya
mengalami peningkatan. Dilihat dari siklus | tindakan | memperoleh sebesar nilai 88%, selanjutnya
pada siklus | tindakan Il aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan
sehingga memperoleh nilai sebanyak 94 %. Lalu pada siklus Il baik tindakan I maupun tindakan II
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus | tindakan Il yaitu memperoleh nilai sebanyak
100%.

B. Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa pada penelitian ini, bahwa setiap siklus dan tindakannya mengalami
peningkatan, hal ini dibuktikan dengan lembar observasi aktivitas siswa yang dinilai oleh guru saat
pembelajaran berlangsung. Untuk melihat perbandingan dari setiap siklus nya dapat dilihat pada
grafik berikut ini:

Aktivitas Siswa
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30,00% —FRIGA
20,00%
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B Siklus 1 (Tindakan 1)

86,00% | Siklus 1 (Tindakan I1)
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71,00%

B Siklus 2 (Tindakan II)
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1) 1)

Gambar 2 Grafik Persentase Aktivitas Siswa
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa mengalami peningkatan

setiap tindakan pada tiap siklusnya. Pada siklus | tindakan | aktivitas siswa memperoleh nilai
sebanyak 60%, lalu mengalami peningkatan pada siklus | tindakan Il memperoleh nilai sebanyak 71
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%, selanjutnya pada siklus Il tindakan | juga mengalami peningkatan dari tindakan sebelumnya
dengan memperleh nilai sebanyak 79% dan terakhir pada siklus Il tindakan Il pun mengalami
peningkatan yaitu memperoleh nilai sebanyak 86% yang mendapatkan kategori (sangat baik).

C. Deskripsi Hasil Kemampuan Literasi Matematika

Hasil kemampuan literasi matematika siswa melalui mengerjakan soal-soal literasi matematika
level 1 pada siswa kelas Il MI Matla’ul Atfal mengalami peningkatan setiap siklus dan tindakannya
dengan menggunakan model Learning Cycle 5E. hal ini didapatkan dengan dilakukan test tiap
tindakannya sebanyak 2 soal. Adapun jika dilihat hasil kemampuan literasi matematika siswa pasa
setiap tindakannya dapat dilihat dari grafik dibawah ini.

Hasil Kemampun Literasi Matematika Siswa

90
80

70 ¥
Pra Siklus

60 47

50 Siklus 1 (1)

40 .

30 m Siklus 1 (1)

20 — m Siklus 2 (1)

18 . = Siklus 2 (I1)

Pra Siklus Siklus 1 (1) Siklus 1 Siklus 2 (1) Siklus 2
() (n

Gambar 3 Grafik Kemampuan Literasi Matematika

Berdasarkan dari gambar 4.20, bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas Ill pada
setiap tindakannya mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran learning cycle
5E. Pada pras iklus memperoleh nilai rata-rata 47 dengan kategori sangat kurang. Selanjutnya pada
siklus | tindakan | memperoleh hasil 64 dengan kategori kurang , selanjutnya pada siklus | tindakan II
memeperoleh hasil 76 dengan kategori baik. Kemudian pada siklus Il tindakan | memperoleh hasil 79
dengan kategori baik, pada tindakan Il di siklus Il memperoleh 81 dengan kategori baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model learning Cycle
5E pada kemapuan literasi matematika siswa mengalami peningkatan. Aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada setiap tindakan dan setiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus |
tindakan | aktivitas guru sebesar 81,25% sedangkan aktivitas siswa sebesar 68%, pada siklus |
tindakan Il aktivitas guru meningkat menjadi 87,50% dan aktivitas siswa meningkat menjadi 73%.
Kemudian aktivitas guru pada siklus Il tindakan | memperoleh persentase sebesar 93,75% dan
aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar 84%, pada siklus Il tindakan Il aktivitas guru
meningkat menjadi 100% dan aktivitas siswa juga meningkat menjadi 92%. Hal ini membuktikan
bahwa adanya suatu peningkatan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklusnya dalam mata
pelajaran matematika dengan menggunakan metode jarimatatika. Adapun hasil belajar pada siklus |
tindakan | hasil belajar siswa kelas Il ini memperoleh nilai rata-rata 62,36, kemudian nilai sedikit
mengalami peningkatan pada siklus | tindakan Il memperoleh nilai rata-rata 65,75 dan pada siklus I
tindakan | memperoleh nilai rata-rata 73,48 dan pada siklus Il tindakan Il memperoleh nilai 78,18.
Adapun presentase hasil belajar siswa pada siklus | tindakan | yaitu 72,7%, pada siklus | tindakan Il
memperoleh 75,7%, kemudian pada siklus Il tindakan | yaitu 81,8% dan pada tindakan Il mengalami
peningkatan persentase yang sangat pesat yaitu 100%. Dalam mata pelajaran matematika untuk
tingkat Ml dan sederajat biasanya susah untuk memahami materi, tetapi untuk sekarang sudah
saatnya menggunakan inovasi-inovasi baru seperti munculnya pendekatan, strategi, ataupun model
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pembelajaran yang kontekstual atau yang nyata sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa yang ada
disekelilingnya yang akan menjadikan siswa untuk belajar secara kontekstual atau real. Maka,
dengan adanya suatu inovasi baru dalam pembelajaran, siswa akan lebih memahami dan lebih cepat
menangkap materi yang disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaranpun berjalan secara efektif
dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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